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BAB III 
KEBIJAKAN DOMESTIK SINGAPURA DALAM 
MEMPERTAHANKAN PENGUASAAN FIR 
 
Tingkat kesepakatan domestik Singapura dalam mempertahankan penguasaan 
FIR didasari kepentingan utama sebuah negara seperti militer dan ekonomi 
sehingga mengharuskan Singapura melakukan beberapa kebijakan dalam negeri 
terkait sektor penerbangan demi meningkatkan reputasi di kalangan global yang 
bertujuan untuk mempertahankan FIR, yaitu dengan melakukan pemberdayaan 
kualitas sumberdaya manusia di bidang penerbangan, melakukan pengembangan 
fasilitas penerbangan yang sesuai dengan standar internasional serta melakukan 
riset dan pengembangan mengenai teknologi penerbangan. Hal tersebut juga 
dilakukan agar ICAO sebagai lembaga internasional yang memiliki hak dan 
wewenang untuk mendelegasikan FIR tetap memberikan kepercayaan kepada 
Singapura untuk mengelola wilayah udara di atas Kepulauan Riau dan Natuna. 
3.1 Proses Pembuatan Kebijakan Dalam Negeri Singapura Mengenai 
Sektor Penerbangan 
Sistem pemerintahan Singapura yang menganut Demokrasi Parlementer 
dengan bentuk negara republik, dipimpin oleh seorang presiden sebagai kepala 
negara dan perdana menteri sebagai kepala pemerintahan.63 Dalam sistem 
 
63Embassy Of The Republic Of Indonesia In Singapore, The Republic of Singapore, “Singapura”, 
https://www.kemlu.go.id/singapore/en/Pages/Singapura.aspx (Diakses pada 18 Februari 2019 
Pukul 19.07 WIB) 
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kepartaiannya, Singapura menjalankan sistem multipartai dengan 23 partai politik 
yang terdaftar, namun dalam pemilu 2 Januari 1997 hanya 6 partai yang 
mengikuti pemilu untuk, yaitu; People’s Action Party (PAP), Singapore 
Democratic Party (SDP), Worker’s Party (WP), Singapore People’s Party (SPP), 
National Solidarity Party (NSP), Democratic Progressive Party (DPP).64 Partai 
politik sendiri di Singapura mengikuti pemilu untuk memilih anggota parlemen 
yang kemudian presiden mengangkat kabinet dari anggota parlemen. Meskipun 
presiden merupakan kepala negara, namun kekuasaan tertinggi berada di tangan 
perdana menteri. 
Dalam bidang politik, kekuasaan legislatif memiliki peran penting dalam 
membuat kebijakan dan menentukan arah kebijakan Negara Singapura dibanding 
kekuasaan eksekutif karena presiden hanya bisa mengangkat kabinet yang terdiri 
dari perdana menteri dan dua wakil perdana menteri serta menteri-menteri yang 
membawahi kementerian-kementerian melalui mekanisme keputusan mayoritas 
dalam parlemen serta presiden harus lebih dahulu menerima saran dari perdana 
menteri untuk mengangkat para menteri yang dipilih dari anggota parlemen.65 
Selain memiliki sistem pemerintahan yang berdasarkan konstitusi, 
Singapura juga memiliki ideologi nasional yang terdiri dari nilai-nilai nasional 
Singapura. Pada tahun 1991, Pemerintah Singapura menetapkan The Shared 
Values yang merupakan lima buah nilai nasional Singapura dan menjadi identitas 
sekaligus ideologi nasional Singapura yang disusun dengan mempertimbangkan 
 
64 Ibid. 
65 Ibid. 
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aspek multikulturalisme Singapura.66 Kelima nilai yang terdapat dalam The 
Shared Values adalah.67 Pertama, Bangsa sebelum komunitas dan masyarakat di 
atas diri individu. Kedua, Keluarga sebagai unit masyarakat yang utama dan 
mendasar. Ketiga, Dukungan komunitas dan penghormatan/penghargaan untuk 
individu. Keempat, Konsensus bukan konflik. Kelima, Harmoni ras dan agama.  
Pada nilai pertama dalam The Shared Values mencerminkan adanya hierarki 
dalam masyarakat, yaitu masyarakat harus memprioritaskan bangsa dan negara, 
lalu baru kepentingan individu termasuk kepentingan keluarga.68 Melalui nilai 
tersebut bahwa preferensi dan koalisi yang menbentuk win-set pada level II 
menunjukkan bahwa dukungan tinggi terhadap kebijakan yang dilakukan oleh 
Pemerintah Singapura cenderung tidak ada penolakan dan justru mendapatkan 
dukungan kelompok masyarakat maupun individu dari sektor domestik. Pada nilai 
keempat yang mencerminkan dukungan terhadap konsensus dan menghindari 
konflik juga berkaitan erat dengan proses pengambilan keputusan mengenai 
kebijakan domestik. Yang artinya, seluruh elemen masyarakat Singapura maupun 
dari kalangan parlemen harus mendukung apa yang akan dilakukan oleh 
Pemerintah Singapura. 
Praktik politik dalam negeri Singapura yang turut berperan menentukan win-
set level II juga tidak mengalami kendala dalam merumuskan kebijakan maupun 
menjalankan kebijakan domestik. Hal itu disebabkan karena dalam proses tersebut 
 
66 Anna Yulia Hartati, “ASIAN VALUES DI SINGAPURA (STUDI TENTANG PERAN 
KONFUSIANISME DALAM KEMAJUAN POLITIK SINGAPURA)”, (SOSIO-DIALEKTIKA-
Jurnal Ilmu Sosial-Humaniora, Vol.3, No.1, Januari-Juni 2018), Hal.8 
67 Ibid. 
68 Ibid. 
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Pemerintah Singapura menerapkan disiplin politik yang menekankan pada 
ketertiban dan stabilitas yang mewarnai aspek kehidupan sosial dan politik di 
Singapura terutama pada masa pemerintahan Perdana Menteri (PM) Lee Kuan 
Yew69 dan konsep itu tetap dipertahankan oleh PM selanjutnya yakni Goh Chok 
Thong70 yang merupakan anggota dari partai yang sama dengan Lee Kuan Yew, 
yakni PAP (People’s Action Party) sampai pada Perdana Menteri yang menjabat 
saat tercipta Perjanjian Singapura-Indonesia Tahun 1995. Dan setelah PM Goh 
Chok Thong selesai menjabat PM pada tahun 2004, kekuasaan selanjutnya 
diserahkan kepada Lee Hsien Loong yang merupakan anak Lee Kuan Yew dan 
masih menjabat sampai pada tahun 2018. Penerapan disiplin politik tersebut 
dimaksudkan agar kondisi politik dalam negeri menjadi stabil dan tidak 
menciptakan potensi konflik tetapi justru menjadikan kondisi dalam negeri yang 
harmonis. Untuk itu, Singapura mempraktikan sistem satu partai dominan 
meskipun secara teknis menjalankan sistem multipartai serta membatasi gerak 
partai oposisi dengan hanya memberikan 1 kursi dalam parlemen dari 84 kursi 
yang tersedia.71 Mengenai hal tersebut Lee Kuan Yew sebagai Perdana Menteri 
Singapura mempunyai visi/pandangan yaitu, dia (Lee) lebih senang sistem satu 
partai dominan karena Lee beranggapan dengan sistem tersebut akan membawa 
keamanan dan kemakmuran, dan menurut Lee pula bahwa partai oposisi yang 
 
69 Ibid, Hal.9 
70 Goh Chok Thong merupakan perdana menteri yang berkuasa pada saat muncul upaya 
pengambilalihan FIR oleh Indonesia. 
71 Op.Cit, Embassy Of The Republic Of Indonesia In Singapore, The Republic of Singapore, 
“Singapura”. 
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kuat bukan sesuatu yang penting dalam demokrasi dan bahkan partai oposisi akan 
menciptakan ketidakharmonisan.72 
Terkait dengan kebijakan domestik sektor penerbangan Singapura, rencana 
pengembangan telah direncanakan pada tahun 1976 dimana pada tahun tersebut 
maskapai penerbangan Singapura telah melayani 4,5 juta pergerakan penumpang 
baik yang datang maupun keluar Singapura73 sehingga pada pada tahun 1980 
Pemerintah Singapura mulai membuat keputusan besar untuk memindahkan 
bandara internasional baru dengan membangun dua landasan pacu di Changi dan 
mulai dioperasikan sesuai jadwal pada akhir tahun 1980. Selanjutnya Singapura 
terus-menerus melakukan pengembangan baik pada sektor pemberdayaan kualitas 
sumberdaya manusia, bidang penelitian dan pengembangan mengenai 
penerbangan serta peningkatan infrastruktur penerbangan tanpa ada penolakan 
dari sektor domestik karena menyadari besarnya potensi yang dihasilkan melalui 
sektor penerbangan. 
3.2 Pemberdayaan Kualitas Sumber daya Manusia Dalam Sektor 
Penerbangan 
 Sektor penerbangan merupakan bidang yang membutuhkan keahlian 
khusus karena hal tersebut selalu berkaitan dengan penggunaan teknologi tinggi 
yang tujuannya untuk menjamin keselamatan penerbangan. Dalam hal ini, 
 
72 Anna Yulia Hartati, “ASIAN VALUES DI SINGAPURA (STUDI TENTANG PERAN 
KONFUSIANISME DALAM KEMAJUAN POLITIK SINGAPURA)”, (SOSIO-DIALEKTIKA-
Jurnal Ilmu Sosial-Humaniora, Vol.3, No.1, Januari-Juni 2018), Hal.10 
73 ADDRESS BY THE PRIME MINISTER, MR. LEE KUAN YEW,AT THE SIA’S 30TH 
ANNIVERSARY DINNER, HELD ATTHE NEPTUNE THEATRE RESTAURANT,ON 
SUNDAY, 1ST MAY, 1977 
http://www.nas.gov.sg/archivesonline/data/pdfdoc/lky19770501.pdf (Diakses Pada 21 Februari 
2019 Pukul 21.30 WIB) 
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kemampuan manusia sangat dibutuhkan agar mampu menjalankan fasilitas-
fasilitas yang mendukung kelancaran lalu lintas udara. Maka itu Civil Aviation 
Authority of Singapore (CAAS) sebagai lembaga yang berwenang mengenai 
penerbangan Singapura telah memberikan investasi besar untuk meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia agar siap dalam pengaturan lalu lintas udara 
yang melibatkan mesin untuk kegiatan komunikasi, navigasi dan pengawasan 
serta metode, strategi juga proses untuk meningkatkan keselamatan dalam lalu 
lintas udara.74 Dan pada kenyataannya penerbangan internasional yang melintas di 
kawasan Asia Tenggara lebih senang dipandu oleh Air Traffic Control Singapura 
daripada ATC Indonesia75 karena pihak ATC Singapura mampu berkomunikasi 
menggunakan bahasa Inggris yang lancar tanpa aksen lokal sehingga tidak 
menyebabkan distorsi komunikasi. 
 Sumber daya alam yang minim membuat Singapura fokus untuk 
membangun sumber daya manusia yang berkualitas dalam sektor penerbangan, 
hal itu dilakukan agar memperoleh manfaat dari sektor pelayanan jasa yang 
memang menjadi penopang utama perekonomian Singapura. Dalam kaitannya 
dengan pelayanan navigasi udara, Singapura berupaya untuk menjadi penyedia 
layanan navigasi udara yang menjamin efisiensi dan keselamatan bagi pesawat 
yang melintas di wilayah FIR Singapura dan telah dibuktikan oleh kemampuan 
Singapore Air Traffic Control Center (SATCC) sebagai penyedia jasa layanan 
 
74 Lydia Tan (Ed), “Bridging Skies: Shaping Aviation’s Tomorrow”, (A Publication of the Civil 
Aviation Authority of Singapore, Februari 2016), Hal.20, 
https://appserver1.caas.gov.sg/ebook/Bridging_Skies/2016/CAAS_BridgingSkies_2016.pdf 
(Diakses pada 10 Desember 2016 Pukul 22.30) 
75 Martono H.K dan Amad Sudiro, Hukum Udara Nasional Dan Internasional Publik, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada: 2012), Hal.272 
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navigasi udara yang telah menangani lebih dari 485.000 penerbangan oleh lebih 
80 maskapai penerbangan76 di tahun 2009 serta terjadi peningkatan tiap tahun.  
 Melalui Aviation Manpower Programme (AMP) yang tujuannya adalah 
untuk meningkatkan upaya pengembangan tenaga kerja industri penerbangan. 
Dalam program ini, CAAS berinvestasi dengan harapan agar menarik orang-orang 
yang memiliki bakat dan yang memiliki keinginan untuk berkerja dalam industri 
penerbangan Singapura. CAAS juga proaktif dan fokus untuk menjangkau 
kalangan muda melalui kegiatan promosi yang tujuannya agar banyak orang 
melibatkan diri pada pekerjaan bernilai tinggi yang tersedia di dalam industri 
penerbangan.  
Kegiatan tersebut pertama kali diadakan pada tanggal 18  November 2010 
dengan menggelar acara Aviation Open House yang bermitra dengan 32 
organisasi penerbangan dengan menghadirkan 1700 pelajar yang berkeinginan 
kuat dan ingin belajar lebih mengenai sektor penerbangan melalui industri 
profesional.77 Dalam Aviation Open House terdapat beberapa program menarik 
seperti workshop interaktif, pembicaraan karir dan pendidikan, perekrutan dan 
pameran serta permainan interaktif78 yang diharapkan akan menarik masyarakat 
untuk datang pada kegiatan tersebut dan bekerja dalam sektor industri 
penerbangan.. 
 
76 CAAS Annual Report 2009/2010, “Enabling Opportunities Through Aviation”, Hal. 34 
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2009-2010.pdf 
(Diakses pada 14 Desember 2017 Pukul 22.00) 
77 CAAS Annual Report 2010-2011, “Empowering Growth In Singapore Aviation”, Hal.38,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2010-2011.pdf 
(Diakses pada 19 Desember 2017 Pukul 14.13) 
78 Aviation Open House 2017, https://aviationopenhouse2017.sg/about.html#1 (Diakses pada 21 
Januari 2018 Pukul 13.34) 
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Selain itu, pada November 2011 diresmikan pula The Aviation Youth 
Outreach Seed Fund yang tujuannya adalah untuk mendukung kegiatan promosi 
untuk berkarir di dunia penerbangan dan pengetahuan dalam bidang penerbangan, 
kegiatan tersebut diadakan untuk menciptakan antusiasme di antara kalangan 
komunitas penerbangan, kelompok pelajar atau organisasi industri serta 
mendorong kelompok-kelompok tersebut menciptakan proyek yang berkaitan 
dengan sektor penerbangan. Tujuan pendanaan ini diharapkan dapat merangkul 
anak-anak muda serta mendorong industri agar melakukan upaya jangka panjang 
untuk menjangkau generasi muda agar terlibat di dalam industri penerbangan.79 
CAAS memberikan anggaran sebesar $315.000 Singapura untuk mendukung 
kegiatan tersebut selama 5 tahun80 dan tiap kelompok berhak memperoleh dana 
sebesar $20.000 Singapura untuk tiap proyek dan proyek tersebut tidak boleh 
melebihi 2 tahun.81 
 Selain melakukan kegiatan promosi dan pendanaan, upaya lain untuk 
meningkatkan ketersediaan tenaga kerja di masa depan dan untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kerja dalam bidang industri penerbangan, Aviation Manpower 
Programme (AMP) melanjutkan fokus dengan menambah program beasiswa yang 
disebut dengan The Aviation Horizons Scholarship (AHS). Diresmikan pada 
November 2011, untuk memenuhi aspirasi pekerja di sektor penerbangan yang 
 
79 CAAS Annual Report 2011-2012, “Driving Growth Building Sustainability”, Hal.38,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2011-2012__.pdf 
(Diakses pada 21 Desember 2017 Pukul 17.00) 
80 Civil Aviation Authority of Singapore, FACTSHEET: The Aviation Youth Outreach Seed Fund,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-
source/pdf/aviation_youth_outreach_seed_fund_factsheet15a2e0bb3903666590f0ff000087c682.pd
f (Diakses Pada 21 Januari 2018 Pukul 14.05) 
81 Ibid. 
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berkeinginan melanjutkan pendidikan dan didukung oleh perusahaan 
penerbangan. Program ini mendukung para pekerja untuk meningkatkan 
kemampuan melalui pembiayaan pendidikan yang disediakan oleh perusahaan 
penerbangan tempat mereka bekerja dan didukung oleh CAAS. Syarat utama bagi 
pekerja yang mengajukan beasiswa yakni harus berwarganegara Singapura serta 
merupakan pekerja penuh waktu yang telah bekerja selama 5 tahun dan memiliki 
pengalaman bekerja pada sektor transportasi udara. Bagi perusahaan yang 
mengajukan pekerjanya untuk memperoleh beasiswa harus merupakan perusahaan 
yang berbasis di Singapura dan 30% pendapatannya diperoleh melalui sektor 
bandara dan penerbangan,82 serta memastikan bahwa kandidat yang terpilih 
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya dan harus 
menyelesaikan pendidikannya dalam waktu 5 tahun. Bagi kandidat yang berhasil 
memperoleh AHS, CAAS akan membiayai 50%  dari biaya pendidikan dengan 
batasan $15.000 untuk tiap beasiswa dan perusahaan sponsor akan membiayai 
30% dari biaya pendidikan. 
 Dalam dunia penerbangan, faktor sumber daya manusia merupakan 
persoalan yang paling penting karena kemampuan manusia untuk menunjang 
keselamatan dan efisiensi dan demi berkembangnya suatu industri penerbangan. 
Jika terjadi kekurangan sumberdaya manusia yang bekerja di industri 
penerbangan, kemungkinan industri penerbangan akan mengalami kesulitan untuk 
berkembang. Untuk menangani persoalan itu, maka CAAS berinisiatif 
 
82 Civil Aviation Authority of Singapore, “Aviation Horizons Scholarship Factsheet”, 
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/pdf/factsheet-ahs-
adf_circulation3fa2e0bb3903666590f0ff000087c682.pdf (Diakses Pada 21 Januari 2018 Pukul 
15.22) 
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meresmikan sejumlah program yang berkaitan dengan ketenagakerjaan dan 
pengembangan pada sektor penerbangan yang salah satunya adalah pendidikan 
bagi setiap pekerja CAAS yang bertugas di sektor logistik dan penanganan 
bandara, hal itu dilakukan sebagai pertimbangan bagi pemangku kepentingan 
untuk menjalankan strategi yang tujuannya mendukung pengembangan tenaga 
kerja di kedua sektor tersebut dalam jangka waktu lima sampai sepuluh tahun ke 
depan.83 
Pada Februari 2013 CAAS meluncurkan Aviation Leaders Development 
Programme (ALDP) yang bertujuan untuk mengembangkan serta meningkatkan 
keterampilan manajemen dan keahlian pekerja industri penerbangan Singapura 
juga untuk menjaga ketersediaan tenaga kerja dalam sektor penerbangan melalui 
beasiswa pendidikan.84 Selain itu, ALDP juga bertujuan untuk mengantisipasi dua 
kesenjangan penting di dalam sektor penerbangan Singapura. Pertama, kebutuhan 
akan pemimpin untuk memperoleh keahlian fungsional serta keterampilan 
memimpin dan manajemen. Kedua, untuk menyediakan program pengembangan 
sumberdaya manusia kepada perusahaan termasuk sektor kargo udara dan 
logistik.85 Dalam program ini terdapat dua kategori pendidikan yakni, program 
master dan program manajemen tingkat lanjut yang dikhususkan bagi pekerja 
yang telah memiliki pengalaman bekerja selama 3 tahun dalam bidang 
 
83 CAAS Annual Report 2012/2013, “ Change In Motion”, Hal. 25, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR_2013.pdf (Diakses Pada 21 Desember 
2017 Pukul 15.42) 
84 Ibid. 
85 Civil Aviation Authority of Singapore, “Advancing Singapore’s Aviation Leaders”,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/222s-aviation-leaders-_-bridging-
skies).pdf (Diakses Pada 21 Januari 2018 Pukul 16.37) 
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pengawasan dan telah diidentifikasi untuk peran manajemen senior sehingga 
selanjutnya akan menjalani pendidikan mencakup berbagai disiplin ilmu, mulai 
dari teknik kedirgantaraan hingga manajemen rantai pasokan yang akan 
dijalankan selama 1 atau 2 tahun untuk memperoleh gelar akademik setara MBA 
atau EMBA, pendanaan akan ditanggung oleh CAAS sebesar 70% dari biaya 
pendidikan yang sisanya ditanggung oleh perusahaan.86 CAAS telah memberikan 
beasiswa kepada 13 orang pekerja di dalam industri penerbangan Singapura baik 
melalui program AHS maupun ALDP.87 
  Dengan memiliki hampir 55.000 pekerja yang bergerak di industri 
penerbangan Singapura, CAAS memastikan ketersediaan tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh industri penerbangan untuk masa depan.88 Singapura memahami 
bahwa sumberdaya manusia merupakan aspek penting dalam industri 
penerbangan sehingga CAAS berkomitmen untuk terus mendorong 
pengembangan sumberdaya manusia dalam bidang kedirgantaraan dengan 
menyediakan program pelatihan yang terdiri dari Air Traffic Control Training 
Organizatiion, Aviation Training Organiztion, Maintenance Training 
Organization, Flight Simulation Training device, pendanaan yang dianggarkan 
melalui Aviation Manpower Programme, serta sarana untuk pertukaran dan 
berbagi pengetahuan, pengalaman dan gagasan dengan mengadakan Aviation 
Open House setiap tahun, The Aviation Youth Outreach Seed Fund untuk semakin 
 
86 Ibid 
87 “Meet Our Scholars” https://www.caas.gov.sg/about-caas/scholarships/meet-our-scholars 
(Diakses Pada 22 Februari 2018 Pukul 11.35) 
88 CAAS Annual Report 2014/2015, “Leading Change For The Future”, Hal. 34, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR14-15.pdf (Diakses Pada 22 Desember 
2017 Pukul 18.06) 
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meningkatkan minat generasi muda maupun masyarakat umum terhadap sektor 
kedirgantraan. 
 Pemberdayaan kualitas sumberdaya manusia dalam sektor penerbangan 
menjadikan Singapura sebagai salah satu negara ASEAN yang benar-benar serius 
menghadapi kemajuan teknologi kedirgantaraan, dengan mempersiapkan SDM 
berkualitas sehingga memiliki pekerja yang handal dalam melakukan pelayanan 
sektor penerbangan dan membuat ICAO sebagai lembaga yang berhak 
menentukan pembagian wilayah udara di dunia, akan tetap mempercayakan 
Singapura sebagai negara yang berhak memiliki otoritas pengaturan izin terbang 
di wilayah Kepulauan Riau dan Natuna meskipun wilayah udara tersebut berada 
di luar batas negara Singapura. 
3.3 Pengembangan Fasilitas Penerbangan Yang Sesuai Pelayanan 
Standar Internasional 
 Untuk menjadi penyedia jasa pelayanan navigasi udara yang memiliki 
kualitas standar keamanan internasional, Singapura membangun berbagai fasilitas 
maupun kegiatan penelitian dan pengembangan untuk mendukung sektor 
penerbangan. Hal tersebut didasari oleh Civil Aviation Authority of Singapore Act 
(Undang-Undang Otoritas Penerbangan Sipil Singapura) yang pada bagian 
pendahuluannya tercantum suatu tujuan untuk menyediakan layanan lalu lintas 
udara serta memastikan faktor keselamatan dan lalu lintas udara yang efisien.89 
 
89 Civil Aviation Authority of Singapore Act, PART 1 PRELIMINARY. 
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Selanjutnya, di dalam undang-undang tersebut terdapat pula aturan mengenai 
pembangunan bandar udara serta masterplan untuk tiap bandara.90 
Dalam penyediaan fasilitas untuk menunjang jasa pelayanan navigasi udara. 
Singapura telah memiliki peralatan pendukung yang tercanggih, saat ini saja 
untuk mengantisipasi pertumbuhan volume lalu lintas udara, CAAS melakukan 
perubahan sistem yang tujuannya untuk meningkatkan pengawasan lalu lintas 
udara dan keamanan navigasi udara.91 Dalam hal komunikasi, pihak ATC 
Singapura saat ini telah menggunakan fasilitas Automatic Dependent Surveillance 
– Broadcast (ADS-B). ADS-B mengubah semua segmen dalam dunia 
penerbangan, karena dapat memberikan gambaran mengenai kondisi wilayah 
udara secara real-time dan memberikan kesadaran situasi antara pilot dan petugas 
ATC,92 Fasilitas tersebut memungkinkan ATC Singapura untuk memperluas 
jangakauan pengawasan terhadap pesawat terbang yang sedang melintas sehingga 
menjamin faktor keselamatan bagi sebuah penerbangan karena selalu berada di 
dalam pengawasan.. ADS-B juga berpotensi meningkatkan keamanan dan 
efisiensi dalam pengaturan wilayah udara serta penggunaan landasan pacu, 
mengurangi biaya operasional pesawat dan meminimalisir efek berbahaya bagi 
lingkungan penerbangan.93 Selain itu, fasilitas komunikasi yang telah 
menggunakan radio Very High Frequency (VHF) mampu meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi antara petugas ATC dan pilot untuk berkordinasi 
 
90 Civil Aviation Authority of Singapore Act, Division 3 – Airport Development. 
91 CAAS Annual Report 2015/2016,  “Looking Up: Seizing Growth Opportunities in Times of 
Change”, Hal. 25  https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR15-16.pdf  (Diakses 
Pada 25 November 2016 Pukul 21.00) 
92Automatic Dependent Surveillance-Broadcast (ADS-B), https://www.faa.gov/nextgen/programs/adsb/n 
93 Ibid. 
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sehingga menjamin keamanan dan efisiensi dari lalu lintas udara di dalam FIR 
Singapura94 karena memiliki jangkauan komunikasi dengan jarak yang lebih jauh. 
 Meningkatnya jumlah penerbangan yang dilayani oleh Singapura tiap 
tahunnya harus diimbangi dengan ditingkatkan pula kemampuan dari segi 
perlengkapan maupun sumber daya manusia yang sesuai dengan standar 
keamanan internasional. Pada tanggal 1 Desember 2011, pengoperasian ATC 
telah berhasil dipindahkan ke menara kontrol baru di Bandara Seletar. 
Pembangunan menara kontrol Seletar yang berdasarkan standar internasional 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas manajemen lalu lintas 
udara yang dilayani oleh Singapura melalui Bandara Seletar.95 Selain itu, CAAS 
juga telah berhasil berpindah dari penggunaan sistem Automated Aeronautical 
Information Service (AAIS) menjadi sistem Aeronatical Information Management 
(AIM). Sistem yang baru tersebut akan meningkatkan efisiensi dan ketepatan 
informasi dengan menyediakan pengelolaan data aeronautika dan operasional 
yang lebih baik dan terstruktur seperti rencana penerbangan dan pemberitahuan 
pada awak pesawat (Notice to Airmen atau NOTAMs).96 
 Mengantisipasi pertumbuhan penumpang, CAAS melakukan beberapa 
perbaikan di Bandara Seletar untuk menunjang kinerja Bandara Changi. Setelah 
membangun pusat kontrol lalu lintas udara yang baru di Bandara Seletar, 
selanjutnya dilakukan upaya untuk memperpanjang landasan pacu bandara, yang 
 
94 Op.Cit, CAAS Annual Report 2015/2016,  “Looking Up: Seizing Growth Opportunities in 
Times of Change”. 
95CAAS Annual Report 2011-2012, “Driving Growth Building Sustainability”, Hal.24,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2011-2012__.pdf 
(Diakses pada 22 Desember 2017 Pukul 21.00) 
96 Ibid. 
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awalnya 1.592 meter menjadi 1.836 meter. Hal itu akan mendukung 
pengoperasian pesawat berbadan besar seperti B757 dan memungkinkan pesawat 
terbang dengan beban lebih berat dapat lepas landas dan mendarat di Bandara 
Seletar yang mulai dimanfaatkan untuk keperluan bisnis.97 Selain itu, CAAS juga 
memperluas penggunaan landasan pacu menjadi mixed-mode untuk 
mengoptimalkan penggunaan landasan pacu. Petugas pengendali lalu lintas udara 
juga akan memperhatikan rekonfigurasi rute sambil memberitahu mengenai 
kecepatan dan ketinggian kepada pilot saat berada di sekitar wilayah bandara. Hal 
tersebut dapat memberikan prediksi mengenai arus lalu lintas udara dan 
memungkinkan berkurangnya durasi waktu bagi petugas ATC dalam memberi 
arahan kepada pilot sehingga semakin banyak jumlah penerbangan yang dapat 
dilayani. Langkah-langkah itu memungkinkan maskapai penerbangan untuk 
menghemat konsumsi bahan bakar dan juga memperbaiki ketepatan jadwal 
penerbangan.98 
 Didorong oleh pesatnya pertumbuhan dan kerumitan lalu lintas udara di 
dalam kawasan, mengharuskan para petugas Air Traffic Control (ATC) 
meningkatkan keterampilan dan mengikuti perkembangan teknologi terbaru. Pada 
Februari 2014, CAAS meresmikan Singapore Air Traffic Control Centre 
(SATCC) yang baru dan memiliki sistem tampilan radar jarak jauh yang disebut 
Long Range Radar and Display System (LORADS) III. Teknologi yang bernilai 
300 juta dolar Singapura ini diklaim sebagai sistem kontrol lalu lintas udara paling 
maju di dunia. LORADS III adalah pergeseran generasi teknologi Air Traffic 
 
97 Ibid, Hal. 36 
98 Ibid. 
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Management (ATM) yang merupakan penggabungan teknologi terkini dan fitur 
inovatif sehingga memungkinkan penggunaan tingkat otomatis tinggi dan faktor 
kecanggihan dalam pengendalian lalu lintas udara.99  
Selain memastikan sistem komunikasi, navigasi dan pengawasan berjalan 
dengan baik, serta untuk memenuhi persyaratan keamanan, CAAS melakukan 
penggantian Intrument Landing System (ILS) di Bandara Changi secara bertahap 
karena untuk mengurangi dampak terhadap operasional bandara.100 ILS 
merupakan peralatan radio navigasi penerbangan yang berfungsi sebagai alat 
bantu pendaratan, berbentuk radio pemancar yang dilengkapi monitor dan akan 
memberikan sinyal informasi panduan arah pendaratan, sudut luncur dan jarak 
terhadap titik pendaratan secara akurat. Dengan pengantian ILS yang baru, 
memfasilitasi pesawat untuk mendarat atau lepas landas dengan aman dalam 
segala kondisi cuaca.101 
 Upaya lain yang dijalankan oleh Singapura untuk mendukung kelancaran 
dan keamanan penerbangan dengan meluncurkan dua sistem terbaru yakni; 
Singapore Accident/Incident Reporting System (SAIRS) yang merupakan sistem 
untuk mengintegrasikan laporan dari penyedia layanan seperti pemegang 
Singapore Air Operator Certificate (Sertifikat Operator Udara Singapura) dan 
Operator Bandar Udara. SAIRS mengizinkan CAAS untuk mengumpulkan 
 
99CAAS Anual Report 2013/2014, “Leading The Heart Of Aviation”, Hal. 25 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR13-14.pdf  (Diakses Pada 23 Desember 
2017 Pukul 16.02) 
100 CAAS Annual Report 2014/2015, “Leading Change For The Future”, Hal. 23, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR14-15.pdf (Diakses Pada 22 Desember 
2017 Pukul 18.06) 
101 Op.cit, CAAS Annual Report 2011-2012, “Driving Growth Building Sustainability”, Hal.35 
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laporan kejadian dari berbagai sumber ke platform tunggal terpusat sehingga 
memungkinkan untuk menganalisa keamanan pada tingkat negara dan 
memungkinkan untuk memprediksi tingkat keselamatan serta mempersiapkan 
solusi jika seandainya terjadi hal darurat. Dalam hal ini, Singapura merupakan 
negara pertama di Asia Tenggara yang memiliki sistem pengumpulan data 
elektronik mengenai keamanan yang kompatibel dengan klasifikasi 
Accident/Incident Data Reporting (ADREP) yang dimiliki oleh ICAO.102 Sistem 
terbaru lainnya yakni Safety Oversight Management System (SOMS) resmi 
dijalankan pada tahun 2010, yang mengintegrasikan manajemen dan pemantauan 
sehingga memberikan dasar bagi pengawasan keselamatan dan aktifitas 
pengamatan yang lebih sistematis.103 
 Selain untuk menjadi negara pusat penerbangan di kawasan Asia Pasifik, 
Singapura juga mengembangkan Bandara Changi sebagai pusat kargo udara. 
Angkutan udara menjadi salah satu aktifitas besar yang dilayani oleh Singapura, 
dengan menangani 1,81 juta Ton muatan kargo pada tahun 2010, menandakan 
pentingnya Bandara Changi sebagai pusat kargo udara. Untuk menjamin hal 
tersebut, CAAS telah mengalokasikan lahan seluas 80.000 Meter persegi yang 
bertujuan untuk mengembangkan Air Cargo Express (ACE) yang baru serta 
infrastruktur pendukungnya di Bandara Changi.104 Pembangunan ACE dilakukan 
agar perusahaan pengiriman yang menggunakan angkutan udara dapat memiliki 
 
102 CAAS Annual Report 2010-2011, “Empowering Growth In Singapore Aviation”, Hal.18,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2010-2011.pdf 
(Diakses pada 25 Desember 2017 Pukul 18.30) 
103 Ibid. 
104 CAAS Annual Report 2010-2011, “Empowering Growth In Singapore Aviation”, Hal.32,  
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2010-2011.pdf 
(Diakses pada 25 Desember 2017 Pukul 16.48) 
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fasilitas kargo dan logistik secara khusus sehingga tidak mengganggu penumpang 
yang menggunakan jasa transportasi udara di Bandara Changi Singapura. 
 Pengembangan fasilitas kargo di Bandara Changi juga menunjang upaya 
Singapura untuk menjangkau segmen kargo khusus seperti obat-obatan dan 
barang-barang yang mudah rusak seperti sayur-sayuran serta buah-buahan. 
Coolport@Changi merupakan fasilitas yang dibangun untuk menangani barang-
barang kiriman yang memerlukan perlakuan khusus agar tidak rusak dan 
membutuhkan suhu tertentu dalam penyimpanan. Fasilitas ini juga dibangun 
untuk menangani kargo biomedis yang memberikan manfaat bukan hanya bagi 
perusahaan di Singapura tetapi juga di Kawasan Asia Tenggara karena Singapura 
merupakan negara pertama yang memiliki fasilitas ini.105 Dengan adanya fasilitas 
ini diharapkan mampu membuka jalur perdagangan bagi sebuah negara dan 
memperluas industri biomedis Singapura. 
 Dengan meningkatnya jumlah penumpang di Bandara Changi dari tahun 
ke tahun dan untuk mengantisipasi kekurangan pekerja dan tetap mengedepankan 
kenyamanan penumpang, CAAS memberikan fasilitas untuk mendukung 
kenyamanan penumpang dan bagi masyarakat yang menggunakan Bandara 
Changi sebagai sarana perjalanan. Salah satu cara adalah dengan menjalankan 
Passenger Self-Service Adoption Programme (PSAP) yang memungkinkan 
penumpang untuk melakukan secara mandiri dalam urusan check-in ataupun 
bagasi. Dengan anggaran sebesar 5 juta dolar Singapura, Program ini telah 
 
105 Civil Aviation Authority of Singapore, “When Infrastructure Meets Demands”, (Online 
Publication Issue 14), https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/when-
infrastructure-meets-demands-_-bridging-skies.pdf (Diakses Pada 25 Desember 2017 Pukul 19.14) 
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mendapat dukungan dari beberapa maskapai penerbangan seperti Tigerair, Scoot 
dan Jetstar Asia untuk publikasi dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
fasilitas ini.106 
 Semakin tingginya arus lalu lintas udara yang dilayani oleh Singapura, 
mempelopori CAAS untuk bekerja sama dengan para pemangku kepentingan 
industri dengan tujuan memperluas kapasitas lalu lintas udara demi terciptanya 
penerbangan yang aman dan efisien dengan membentuk Changi Airport Capacity 
Enhancement Steering Committee pada tahun 2012. Melalui komite ini, CAAS 
berkolaborasi dengan Changi Airport Group (CAG) untuk mengurangi pemakaian 
landasan pacu bagi pesawat, inspeksi maupun pemeliharaan yang memanfaatkan 
teknologi serta upaya untuk meningkatkan sumberdaya.107 
 Inovasi yang dilakukan dalam rangka mendukung pertumbuhan industri 
penerbangan di Singapura yang bergerak secara dinamis, CAAS memberi 
persetujuan bagi organisasi dan perusahaan perawatan pesawat untuk 
menyediakan pelayanan di Singapura dengan tujuan untuk menjadi pusat 
Manitenance, Repair and Overhaul (MRO) terlengkap di Asia Pasifik. Menangani 
seperlima dari kegiatan MRO di Asia,108 Singapura juga memberi dukungan 
terhadap aktifitas bernilai tinggi seperti desain, penelitian dan pengembangan 
 
106 CAAS Annual Report 2014/2015, “Leading Change For The Future”, Hal. 17, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR14-15.pdf (Diakses Pada 25 Desember 
2017 Pukul 20.30) 
107CAAS Annual Report 2012/2013, “ Change In Motion”, Hal. 19, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR_2013.pdf (Diakses Pada 26 Desember 
2017 Pukul 18.32) 
108 Civil Aviation Authority of Singapore, “Singapore: Inspired by Our Past Building for the 
future”,https://appserver1.caas.gov.sg/ebook/Annual_Report/Publications/Singapore_State_Profile
/index.html (Diakses pada 27 Desember 2017 Pukul 16.20) 
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yang melibatkan perusahaan dirgantara lokal maupun internasional. aktifitas 
tersebut didukung oleh perusahaan seperti SIA Engineering Company yang 
merupakan salah satu perusahaan penyedia fasilitas perawatan terbesar di dunia 
dan memiliki fasilitas MRO bagi pesawat A380 yang pertama di dunia.109 Sampai 
pada tahun 2015 telah tersedia 171 fasilitas MRO yang berlokasi di Singapura.110 
Selain itu juga, Melalui program Product Organization Approval (POA), CAAS 
memberi persetujuan bagi perusahaan seperti Conco Aero Maintenance, Aero 
Industries untuk memproduksi komponen pesawat terbang yang memiliki standar 
sesuai  keselamatan CAAS dan juga sesuai dengan standar keselamatan 
internasional. Perusahaan seperti AAR Engineering Services juga memperoleh 
Design Organzation Approval (DOA) sehingga dapat mengembangkan data 
desain, mengeluarkan pernyataan kepatuhan terhadap standar kelayakan desain 
ataupun menyetujui perubahan desain kecil yang merupakan suatu hak istimewa 
bagi perusahaan yang memperoleh DOA.111 
 Berbagai macam kemajuan fasilitas dan inovasi yang selalu dilakukan oleh 
Singapura dalam sektor kedirgantaraan tentu sangat berpengaruh terhadap reputasi 
Singapura di mata para pemangku kepentingan penerbnagan internasional 
mengenai pengelolaan wilayah udara sehingga bukan tidak mungkin jika 
pendelegasian wilayah udara Kepulauan Riau dan Natuna yang merupakan 
 
109 Ibid. 
110 CAAS Annual Report 2015/2016,  “Looking Up: Seizing Growth Opportunities in Times of 
Change”, Hal. 36  https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR15-16.pdf  (Diakses 
Pada 27 November 2017 Pukul 21.00) 
111 CAAS Annual Report 2009/2010, “Enabling Opportunities Through Aviation”, Hal. 18 
https://www.caas.gov.sg/docs/default-source/publication/caas-annual-report-2009-2010.pdf 
(Diakses pada 27 Desember 2017 Pukul 20.41) 
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teritorial negara Indonesia tetap dipertahankan untuk dikelola oleh Singapura 
karena penerbangan yang melintas di kawasan Asia Tenggara lebih percaya jika 
dilayani oleh otoritas penerbnagan Singapura. 
3.4 Melakukan Riset dan Pengembangan Mengenai Teknologi 
Penerbangan Serta Fasilitas Pendukung Penerbangan 
 Inovasi sangat diperlukan bagi Singapura agar siap menghadapi tantangan 
dunia penerbangan dan untuk tetap berkomitmen menjadi pusat penerbangan di 
kawasan Asia Pasifik, sebagai bagian dari komitmen tersebut, Singapura 
menciptakan program pusat riset dan pengembangan yang mengajak para pelaku 
industri, institusi akademis dan para pemangku kepentingan dalam dunia 
penerbangan untuk berkontribusi dalam hal tersebut. 
 Denagan semangat kemitraan, CAAS berkolaborasi dengan beberapa 
lembaga penelitian untuk mewujudkan rencana Singapura dalam upaya menjadi 
yang paling unggul sebagai penyedia layanan navigasi udara dan memberikan 
dorongan untuk kemampuan pengembangan. Pada bulan Februari 2013, CAAS 
menandatangani perjanjian dengan Nanyang Technological University (NTU) 
untuk mendirikan Air Traffic Management Research Institute (ATMRI). Lembaga 
penelitian tersebut memungkinkan untuk memberi solusi inovatif dan 
menciptakan kondisi yang harmonis di dalam manajemen lalu lintas udara dan 
mampu melayani lalu lintas udara yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.112 
 
112 CAAS Anual Report 2013/2014, “Leading The Heart Of Aviation”, Hal. 25 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR13-14.pdf  (Diakses Pada 23 Desember 
2017 Pukul 16.02) 
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 Selain itu juga ATMRI memiliki area penelitian yang terbagi menjadi 4 
bidang, yakni; Air space Design and Analysis yang bertujuan unutk membangun 
kapabilitas yang mutakhir dalam desain dan analisis wilayah udara sehingga dapat 
mengevaluasi tuntutan terhadap kebutuhan lalu lintas udara saat ini maupun masa 
depan serta mengembangkan solusi inovatif yang akan meningkatkan kapasitas 
dan efisiensi lalu lintas udara. Urban Aerial Transportation and Management 
yang berupaya untuk mengatasi keterbatasan sumber daya Singapura dengan 
menawarkan potensi pertumbuhan yang besar melalui wilayah udara perkotaan. 
Penelitian mengenai wilayah udara perkotaan sedang dilakukan dengan 
menciptakan jalan raya digital di wilayah udara perkotaan yang memungkinkan 
Unmanned Aerial Vehicle (pesawat tanpa awak) dapat beroperasi dengan aman 
dan efisien. ATM Security, Safety and Performance meneliti tentang teknologi 
baru, prosedur dan solusi yang fokus utamanya adalah Analisis Keselamatan 
Penerbangan, Analisis Keselamatan Lalu Lintas Udara dan Model Peningkatan 
Keselamatan mendukung kinerja operasional pengendali udara. Exploratory and 
Emerging Areas dengan tugas eksplorasi yang akan dilibatkan ke dalam 
pengembangan konsep, teknologi dan pemanfaatan pengetahuan dari teknik non-
ATM lainnya.113 
 Kemajuan yang telah dicapai melalui ATMRI yakni dengan membentuk 
sistem permodelan ASEAN dan simulasi untuk menganalisia arus lalu lintas pada 
rute penerbangan di kawasan ASEAN. Hal itu akan membantu perencanaan 
 
113 Nanyang Technological University Singapore, “Research Areas; Research and Development 
Thrust”, http://atmri.ntu.edu.sg/Research/Pages/research_areas.aspx (Diakses Pada 29 Desember 
2017 Pukul 16.20) 
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operasional dalam mengangani peningkatan arus lalu lintas udara regional.114 
Selain itu, konsep Air Traffic Management Flow (ATFM) yang dikembangkan 
oleh CAAS dan Airbus ProSky telah disetujui oleh ICAO, International Air 
Transport Association (IATA) dan pemangku kepentingan lainnya sebagai dasar 
implementasi ATFM lintas batas di wilayah Asia Pasific, dan upaya akan 
diintensifkan dalam melakukan uji coba yang melibatkan sejumlah pihak.115  
Selanjutnya, pada bulan Oktober 2013 dilakukan penandatanganan 
Memorandum of Understanding (MoU) dengan MITRE Corporation untuk 
bekerja sama dalam penelitian dan pengembangan ATM. CAAS dan MITRE 
memulai sebuah proyek untuk mengembangkan roadmap penelitian dan 
pengembangan ATM, yang memetakan fokus dan akan memungkinkan untuk 
melakukan transformasi bagi ATM Singapura. Selain itu, CAAS dan MITRE 
Corporation mengkonfirmasi untuk mendirikan MITRE Asia Pacific (MAPS) 
yang merupakan pusat penelitian dan pengembangan MITRE yang pertama di luar 
Amerika Serikat. Dalam hal itu, MAPS akan mempromosikan penerbangan dalam 
kawasan yang harmonis melalui pengelolaan sistem dan operasional serta 
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan ATM melalui kegiatan 
penelitian dan pengembangan.116 
Pada bulan Juli 2015, MITRE Asia Pasific Singapore (MAPS) diresmikan. 
Fokus utama dibangunnya fasilitas ini adalah sebagai upaya membantu kawasan 
 
114 CAAS Annual Report 2014/2015, “Leading Change For The Future”, Hal. 24, 
https://appserver1.caas.gov.sg/UploadedImages/CAAS_AR14-15.pdf (Diakses Pada 25 Desember 
2017 Pukul 20.30) 
115 Ibid, Hal.25. 
116 Ibid. 
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Asia Pasifik beradaptasi di tengah pertumbuhan lalu lintas udara yang meningkat 
melalui penelitian di kantor dan laboraturium MAPS. Selain itu, fasilitas yang 
tersedia di MAPS dapat terhubung dengan mudah dan aman pada kemampuan 
simulasi penelitian di lembaga lain yang menjadikannya sebuah fasilitas 
penelitian terpadu bagi dunia penerbangan dan memiliki tujuan besar menciptakan 
lingkungan kerja sama bagi pemerintah, industri dan akademisi untuk melakukan 
penelitian dan analisis mengenai berbagai tantangan global.117 
Dengan berbagai macam inovasi yang dilakukan oleh Singapura dalam hal 
kedirgantaraan, sangat memungkinkan di masa depan Singapura menjadi negara 
pusat penerbangan dalam kawasan Asia Pasifik. Hal itu dapat terlihat dari 
kemampuan pengelolaan sumber daya manusia maupun kepemilikan fasilitas 
yang berteknologi tinggi dan terus menerus melakukan riset dan pengembangan 
demi terciptanya dunia penerbangan yang aman sehingga semakin meningkatkan 
reputasi Singapura di dunia global sebagai negara yang memiliki kemampuan 
berkualitas dalam mengelola wilayah udara. 
 Pada tahun 2014, CAAS meluncurkan program baru di bawah Aviaton 
Development Programme (ADP) yakni Aviation Challenge (AC) yang bertujuan 
untuk mengatasi hambatan bagi pembangunan jangka panjang dan keberlanjutan 
Singapura sebagai pusat penerbangan dalam kawasan. AC memungkinkan CAAS 
untuk memanfaatkan keahlian intelektual dan akademisi untuk mengembangkan 
solusi inovatif terhadap masalah yang belum menemukan solusi layak atau 
 
117 MITRE Asia Pacific Singapore,  http://www.mitre-ap.sg/about.html (Diakses Pada 29 
Desember 2017 Pukul 17.30) 
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tersedia secara komersial.118 Pada tahun yang sama, CAAS dengan dukungan dari 
A*STAR, EDB, dan SIMTech membentuk Aerospace Productivity Working 
Group (AP-WG) untuk mendorong langkah-langkah produktifitas yang 
transformatif di sektor kedirgantaraan. AP-WG terdiri dari 27 perusahaan 
kedirgantaraan produktif yang bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi oleh sektor kedirgantaraan Singapura.119 AP-WG telah mengidentifikasi 
beberapa sektor teknologi dimana upaya kerjasama akan sangat efektif dalam 
pengembangan teknologi tersebut. Dua sektor yang telah direkomendasikan untuk 
pengembangan dan untuk di adopsi dalam jangka pendek adalah; Radio-frequency 
identification (RFID) system sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi faktor kesalahan manusia dalam pelacakan secara manual dan 
Automation & Robotics yang fungsinya untuk mengurangi penggunaan tenaga 
manusia dan meningkatkan efisiensi dalam proses inspeksi, pengujian, perbaikan 
dan produksi.120 
3.5 Optimalisasi Kapabilitas Domestik Singapura 
Berlandaskan konsepsi atas stimulus domestik yang mempengaruhi cara 
berpikir kebijakan negara, Singapura memahami bahwa negaranya memiliki 
teritorial yang terbatas. Akibatnya mau tidak mau Singaura harus mempunyai 
 
118 CAAS Anual Report 2013/2014, “Leading The Heart Of Aviation”, Hal. 39, 
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2017 Pukul 17.07) 
119 Ibid. 
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kekuatan yang dapat dijadikan alat tawar-menawar saat negosiasi. Kebijakan 
domestik yang diambil Singapura adalah seperti istilah yang digunakan Putnam: 
“that agreement was possible only because a powerful minority within 
each government actually favored on domestic grounds the policy being 
demanded internationally.”121 
“perjanjian itu mungkin terjadi hanya karena minoritas yang kuat 
diantara masing-masing pemerintah untuk benar-benar mendukung dengan 
alasan kebijakan domestik yang diminta secara internasional.” 
Pemerintah Singapura sadar bahwa harus ada sesuatu yang ditawarkan pada 
negara lain, jika Singapura ingin tujuan politik internasionalnya tercapai. 
Pentingnya negosiasi dan kerjasama dengan negara lain adalah agar kepentingan 
nasional negara dapat terpenuhi. Sementara kebutuhan negara akan penguatan 
militer, ekonomi, terkait erat dengan faktor yang tidak dimiliki Singapura, yaitu 
teritori yang cukup. Inilah yang memotivasi Singapura untuk mewujudkan sektor 
domestik yang kuat bagi Singapura agar dapat bernegosiasi dengan negara sekitar. 
Akhirnya, Kebijakan yang diambil secara bertahap harus dimulai dari tingkat 
domestik, seperti praktik politik serta kapabilitas domestiknya dalam bidang 
penerbangan.  
Pada level II (domestik) Two level games diplomacy, penguatan sektor 
domestik yang dapat dijadikan faktor untuk memenangkan kesepakatan adalah 
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kebijakan terhadap peningkatan kualitas sektor penerbangan yang disadari sebagai 
potensi terkuat Singapura. Kebijakan Singapura untuk membangun fasilitas 
pelayanan penerbangan dan membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di 
sektor penerbangan didasari oleh keuntungan lokasi geografisnya yang terletak di 
antara jalur pelayaran dan penerbangan internasional. Di samping itu, sekali lagi, 
minimnya sumber daya alam menjadikan Singapura menggantungkan pendapatan 
ekonomi dari sektor perdagangan dan jasa, sehingga jika Singapura tidak 
memiliki fasilitas pendukung yang berkualitas dalam pelayanan jasa penerbangan 
maka Singapura akan kehilangan salah satu sumber pendapatan dari sektor jasa. 
Sehingga preferensi dan koalisi maupun praktik politik pada level II yang berupa 
lembaga, organisasi, kelompok masyarakat dan juga system pemerintahan 
mengarah pada dukungan untuk meningkatkan kualitas penerbangan agar menjadi 
negara yang memiliki fasilitas penerbangan tercanggih di dalam Kawasan Asia 
Pasifik. 
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